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ABSTRAK 

PERANCANGAN HOLISTIC WELLNESS CENTER DI KOTA SURABAYA 

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR BIOFILIK 

 

Kota Surabaya sebagai ibu kota Provinsi Jawa Timur dengan jumlah penduduk yang 

melebihi 3 juta jiwa menghadapi berbagai permasalahan sosial seperti 

pengangguran, kemiskinan, hingga kekerasan, yang berujung pada meningkatnya 

gangguan mental seperti stres, depresi, dan bunuh diri. Peningkatan signifikan pada 

jumlah kunjungan ke RSJ Menur pada tahun 2024 menunjukkan kebutuhan akan 

fasilitas kesehatan mental yang lebih memadai dan manusiawi. Holistic Wellness 

Center dirancang sebagai alternatif fasilitas layanan kesehatan mental yang 

mengintegrasikan pendekatan arsitektur biofilik guna menciptakan lingkungan 

penyembuhan yang nyaman, ramah, dan menyeluruh. Pendekatan biofilik 

menekankan pentingnya hubungan manusia dengan alam, yang terbukti dapat 

menurunkan stres, meningkatkan sistem imun, dan memperbaiki suasana hati. 

Dalam perancangan ini diterapkan lima prinsip utama biofilik, yaitu koneksi visual 

dan non-visual dengan alam, cahaya alami yang dinamis dan tersebar, kompleksitas 

dan keteraturan dalam tatanan ruang, serta prospek atau pandangan ke lanskap 

alami. Site yang dipilih berlokasi di Surabaya Barat dengan luas 0,85 hektar, 

mengacu pada standar lokasi rumah sakit khusus jiwa. Perancangan dilakukan 

dengan membentuk zoning yang kompleks dan teratur, menghadirkan taman 

penyembuhan sebagai bagian dari terapi, fasad bangunan yang menarik serta 

interior yang menerima cahaya alami secara optimal. Tujuan utama dari 

perancangan ini adalah menghilangkan stigma negatif terhadap fasilitas kesehatan 

mental dengan menciptakan lingkungan penyembuhan yang lebih humanis. Selain 

itu, penerapan nilai-nilai keislaman juga ditanamkan melalui kehadiran elemen-

elemen alami seperti tumbuhan, air, dan cahaya sebagai media pengingat kepada 

Allah SWT serta sarana terapi yang menenangkan jiwa. Dengan demikian, Holistic 

Wellness Center ini diharapkan mampu menjadi ruang penyembuhan yang holistik 

secara fisik, mental, dan spiritual bagi penggunanya. 

 

Kata Kunci : arsitektur biofilik, kesehatan mental, penyembuhan holistik 
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ABSTRACT 

DESIGN OF HOLISTIC WELLNESS CENTER IN SURABAYA WITH 

BIOPHILIC ARCHITECTURE APPROACH 

 

Surabaya, as the capital city of East Java Province with a population exceeding 3 

million, faces various social issues such as unemployment, poverty, and violence, 

which have led to an increase in mental health disorders like stress, depression, and 

suicide. The significant rise in the number of visits to Menur Mental Hospital in 

2024 highlights the need for more adequate and humane mental health facilities. 

The Holistic Wellness Center is designed as an alternative mental health care 

facility that integrates a biophilic architectural approach to create a comfortable, 

welcoming, and comprehensive healing environment. The biophilic approach 

emphasizes the importance of the human connection with nature, which has been 

proven to reduce stress, boost the immune system, and improve mood. Five main 

biophilic principles were applied in this design: visual and non-visual connections 

with nature, dynamic and diffused natural light, complexity and order in spatial 

arrangement, and views or vistas of natural landscapes. The selected site is located 

in West Surabaya, spanning 0.85 hectares, in accordance with the location 

standards for specialized mental health hospitals. The design was carried out by 

creating a complex and orderly zoning, incorporating healing gardens as part of 

therapy, an attractive building facade, and an interior that optimally receives 

natural light. The primary objective of this design is to eliminate the negative 

stigma associated with mental health facilities by creating a more humane and 

dignified healing environment. Additionally, Islamic values are incorporated 

through the presence of natural elements such as plants, water, and light, serving 

as reminders of Allah SWT and as therapeutic tools to soothe the soul. Thus, the 

Holistic Wellness Center is expected to become a holistic healing space for its users, 

addressing physical, mental, and spiritual well-being. 

 

Keywords : biophilic architecture, mental health, holistic healing 
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